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Abstrak

Kemampuan siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran memegang
peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggunaan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan prestasi belajar dan self-efficacy siswa
pada pembelajaran matematika melalui studi literatur. Pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi literatur digunakan dalam penelitian ini sebagai
teknik pengumpulan data. Data diperoleh dari 8 sumber jurnal yang telah
dianalisis dan disimpulkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi belajar dan
self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu, peningkatan self-
efficacy siswa juga terlihat dalam hasil penelitian, di mana siswa merasa lebih
percaya diri dan mampu memecahkan masalah matematika. Dari hasil
pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan prestasi belajar dan self-efficacy siswa dalam
pembelajaran matematika.

Kata kunci: Eksplorasi, Matematika, Kemandirian, Prestasi, Studi literatur.

Abstract

Students’ ability to learn a subject plays a crucial role in improving the quality of
education. This study aims to analyze how the use of the discovery learning model can
enhance students’ learning achievement and self-efficacy in mathematics through a
literature review. A qualitative approach, using a literature study method, was
employed as the data collection technique. Data were gathered from eight journal
sources, which were analyzed and summarized. The results of the analysis showed that
the use of the discovery learning model could improve students’ learning achievement
and self-efficacy in mathematics. Furthermore, an increase in students’ self-efficacy was
observed, indicating that they felt more confident and capable in solving mathematical
problems. In conclusion, the discovery learning model can enhance students’ learning
achievement and self-efficacy in mathematics.

Keywords: Discovery, Mathematics, Self-efficacy, Achievement, Study

Research.
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Pendahuluan

Berdasarkan fakta yang terjadi di Indonesia, self-efficacy siswa dalam mata pelajaran
matematika masih rendah, terutama dalam hal memahami konsep matematika yang
kompleks. Selain itu, rendahnya self-efficacy siswa dapat menghambat kemampuan mereka
dalam hal memecahkan masalah dalam matematika. Masalah rendahnya prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran matematika di Indonesia tidak hanya disesbabkan oleh
pembelajaran yang kurang efektif, tetapi juga karena beberapa faktor kurangnya motivasi
belajar siswa, kurangnya penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran, kurangnya
keaktifan siswa dalam hal belajar. Model discovery learning dapat menjadi salah satu
pilihandalam mengatasi masalah matematika. Model tersebut dapat mengembangkan
pemahaman siswa melalui pengalaman secara nyata dalam memecahkan masalah, sehingga
dapat meningkatkan kualitas prestasi belajar dan self-efficacy siswa. Penggunaan model
discovery learning yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan interaktif dan aktif
melalui pengalaman secara nyata dalam memecahkan masalah matematika. Model
pembelajaran tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan hasil prestasi belajar siswa
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian siswa di
Indonensia. Penelitian tersebut dijelaskan oleh Zubaidah dkk. (2015) yang menunjukkan
bahwa siswa di Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika.
Selain itu penelitian Ramadani dkk. (2016) menunjukan bahwa sebagian siswa di Indonesia
memiliki tingkat kecemasan yang tinggi terhadap pembelajaran matematika. Kemudian
menurut Menurut Akkoc & Kanbolat (2014), matematika adalah salah satu mata pelajaran
yang penting dalam pendidikan. Matematika memainkan peran penting dalam
perkembangan teknologi dan sains, sehingga penting untuk memahami konsep dan aplikasi
matematika dengan baik. Penelitian tersebut menunjukan pertanyaan menjadi salah satu
efektivitas guru untuk membantu siswanya meningkatkan hasil prestasi belajar siswa di
sekolah tingkat menengah.

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penggunaan discovery learning dalam
pembelajaran matematika dapat membantu pemahaman siswa dalam membangun
konseptual yang lebih baik dan peningkatan kemampuan keterampilan dalam memecahkan

masalah (Akinobobola & Afolabi, 2016; Arshad, 2017). Kemudian, model discovery learning
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juga dapat membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar serta minat siswa menurut Basuki & Agustin (2017). Pembelajaran dengan
model discovery learning dapat meningkatkan prestasi belajar dan self-efficacy siswa pada
berbagai mata pelajaran, termasuk matematika. Misalnya, penelitian oleh Chen dkk. (2014)
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model discovery learning dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa di Taiwan. Begitu juga dengan penelitian oleh Kurniawan
(2016) yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia. Hal
tersebut dapat dijelaskan pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa self-efficacy
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Hsieh dan Schallert
(2018) menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa di Taiwan. Begitu juga dengan penelitian oleh Nur (2017) yang
menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa di Indonesia.

Dalam penelitian tersebut dapat dibuktikan oleh Hwang dkk. (2014) yang
menunjukkan hasil bervariasi dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep
matematika. Namun, penelitian ini masih penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi efektivitas pendekatan discovery learning. Penelitian ini dilakukan
pada siswa SMA di Indonesia. Penelitian lain yang dilakukan oleh Zhou dkk (2015)
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model discovery learning dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika di China. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar mereka. Penelitian
oleh Yulianti & Wulandari (2017) menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan prestasi belajar siswa di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP di Indonesia. Penelitian lain oleh Zulfa
dkk. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dengan model
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA di Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri, dkk. (2019), penggunaan model

pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi belajar dan self-efficacy siswa
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pada pembelajaran matematika. Penelitian tersebut dilakukan terhadap siswa kelas VIII di
salah satu SMP di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran discovery learning efektif dalam meningkatkan prestasi belajar dan self-
efficacy siswa. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Irawati & Wibowo (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut dilakukan terhadap siswa SMP di
Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

Adapun beberapa manfaat dari penggunaan model pembelajaran discovery learning
dalam meningkatkan prestasi belajar dan self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika,
menurut Huang & Yang (2018), discovery learning dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah. Hasil penelitian oleh Alhassan & Mahmud (2015) juga menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi
belajar dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Selain itu, penelitian
oleh Suprihatin & Purwanto (2018) menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery
learning dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep matematika, sehingga meningkatkan kemampuan representasi matematis
mereka. Selain itu, penelitian oleh Tandililing & Lengkong (2017) menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan sosial
siswa, seperti kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dalam kelompok.

Oleh karena itu, penelitian yang menginvestigasi pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap prestasi belajar dan self-efficacy siswa pada pembelajaran
matematika sangat penting dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian
yang akan dilakukan ini akan fokus pada pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap prestasi belajar dan self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran yang
efektif dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Indonesia dan negara-negara
lain. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan
pembelajaran di Indonesia dan negara-negara lain yang memiliki masalah serupa. Penelitian

yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
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prestasi belajar dan self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di Indonesia dan
negara-negara lain. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi bagi guru dan pendidik
untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien di
Indonesia dan negara-negara lain, serta memberikan informasi yang berguna bagi guru dan
pendidik dalam mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

Metode
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan analisis studi literatur.
Pada metodologi ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap berbagai jurnal ilmiah yang
relevan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan dan mencari pola atau temuan
tertentu yang terkait dengan topik tersebut. Pada umumnya, studi literatur dilakukan
dengan memperoleh jurnal ilmiah melalui mesin pencari seperti Google Scholar dengan
melakukan analisis terhadap artikel-artikel yang terkait dengan topik penelitian. Analisis
yang dilakukan bisa meliputi pemilihan jurnal yang relevan, pembacaan dan pemahaman
artikel secara cermat, dan pengelompokan temuan yang terdapat pada artikel yang terpilih.
Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif dengan studi literatur jurnal dapat
dianggap sebagai penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian ini melibatkan pencarian
data-data yang relevan dari jurnal ilmiah terkait dengan topik penelitian yang sedang
dilakukan, kemudian dilakukan analisis mendalam untuk memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang topik penelitian. Proses penelitian ini melibatkan langkah-langkah
seperti membuat pertanyaan penelitian yang jelas dan spesifik, memilih sumber data yang
relevan dan sesuai, membaca dan memahami artikel secara cermat, melakukan analisis
terhadap artikel yang telah dipilih, dan membuat rangkuman dan kesimpulan dari hasil
analisis. Dalam penelitian kualitatif dengan studi literatur jurnal, peneliti harus memiliki
keterampilan membaca dan menganalisis artikel ilmiah secara kritis dan objektif, serta
memperhatikan kualitas artikel yang dipilih dan memahami berbagai metode analisis yang

sesuai untuk mengolah data yang telah diperoleh
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Menurut Sunarti & Rindarto (2014) mengenai penggunaan studi literatur sebagai salah
satu metode pengumpulan data, studi literatur merupakan suatu metode penelitian yang
menggali data dari sumber-sumber yang tercetak atau yang tersedia secara elektronik.
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian yang diambil, seperti buku, artikel jurnal, dokumen
elektronik, dan sumber-sumber literatur lainnya. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan
dianalisis dengan cara memahami, menafsirkan, dan mensintesis informasi yang terkandung
di dalamnya. Metode studi literatur digunakan oleh peneliti ketika data primer sulit
diperoleh atau ketika peneliti ingin memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang topik
penelitian yang sedang diteliti. Sejalan dengan itu, Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa studi
literatur atau penelitian pustaka dapat digunakan sebagai sumber data dalam penelitian
kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan membaca, mengumpulkan, dan menganalisis
berbagai sumber referensi terkait topik penelitian yang dipilih. Hasil analisis digunakan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang topik penelitian yang sedang

dibahas.

Pembahasan

Penelitian Nadia dkk. (2017) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, terutama
ketika self-efficacy siswa ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa discovery learning dapat
membantu siswa yang memiliki self-efficacy rendah untuk membangun keyakinan pada diri
mereka sendiri hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil angket berupa observasi dan
wawancara. Selain itu, penelitian Fajri dkk. (2016) menunjukkan bahwa model pembelajaran
discovery learning berbasis multimedia dapat meningkatkan kemampuan spasial dan self-
efficacy siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia dapat membantu siswa
dalam mengasimilasi informasi dan meningkatkan self-efficacy mereka. Dalam menilai
prestasi belajar siswa, penelitian ini menggunakan uji t dan diperoleh hasil signifikan pada

taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil penelitian uji-t
Kelompok N Rerata Awal Rerata Akhir Rerata Selisih t-hitung t-tabel
Kontrol 30 65,00 69,00 4,00 3,38 2,04
Eksperimen 30 63,00 76,00 13,00 7,83 2,04

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi
belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol, dengan rerata akhir pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dari kontrol. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Fajri dkk. (2016) yang menunjukkan bahwa model
discovery learning berbasis multimedia dapat meningkatkan kemampuan spasial dan self-
efficacy siswa.

Kemudian, penelitian Rahmi dkk (2020) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki
pengaruh yang signifikan pada pemahaman konsep matematika siswa, penelitian tersebut di
buktikan dengan Tabel 2. Hasil uji regresi berikut ini.

Tabel 2. Hasil peneltian uji regresi

Model Variabel Koefisien Standar Error t Sig.
1 Intercept 31.207 3.217 9.704 0.000
Self-efficacy 0.427 0.059 7.238 0.000

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan adalah nilai
koefisien untuk Self-efficacy artinya setiap peningkatan satu satuan pada Self-efficacy akan
meningkatkan pemahaman konsep matematika. Dari hasil uji t pada tabel, dapat dilihat
bahwa kedua variabel yang digunakan (Intercept dan Self-efficacy). Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman
konsep matematika pada pembelajaran model Discovery Learning. Model pembelajaran
discovery learning dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep matematika
mereka, terutama ketika self-efficacy siswa ditingkatkan.

Penelitian oleh Hafni dkk. (2021) tentang pengembangan pembelajaran interaktif
berbasis discovery learning juga mendukung temuan penelitian ini. Mereka menemukan
bahwa pembelajaran interaktif berbasis discovery learning mampu meningkatkan
kemampuan representasi matematis dan self-efficacy siswa. Pembelajaran interaktif ini
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan

memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan menantang. Selain itu, penelitian
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oleh Hendrik & Minami (2017) menguji pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap pemahaman konsep dan self-efficacy siswa di Sekolah Menengah Kejuruan. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman konsep dan self-efficacy siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan pada berbagai tingkat pendidikan
dan mata pelajaran, termasuk pada pembelajaran matematika. Tabel hasil penelitian yang
dapat menunjukkan peningkatan prestasi belajar dan self-efficacy siswa pada pembelajaran
matematika dengan model discovery learning adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil penelitian rata-rata nilai pre-test dan post-test serta n-gain

Kelompok Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Rata-rata Gain
Kelompok Eksperimen 65 85 20
Kelompok Kontrol 67 70 3

Pada Tabel 3 menunjukkan perbandingan antara rata-rata nilai pretest, posttest, dan
gain (selisih antara nilai post-test dan pretest) pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dapat dilihat bahwa rata-rata gain pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol, yang menunjukkan bahwa model discovery learning
memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Berikut
merupakan tabel hasil penelitian Septiani (2020) yang menunjukkan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran discovery
learning:

Tabel 4. Hasil penelitian rata-rata nilai pre-test dan post-test serta n-gain

Pre-test Post-test Gain Score

65 80 15
70 85 15
60 75 15
75 85 10
80 90 10

Dapat dilihat bahwa hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning
dengan nilai rata-rata gain. Penelitian ini mendukung teori bahwa model pembelajaran

discovery learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

75



Selanjutnya, penelitian Sunaryo (2017) juga menunjukkan bahwa pengukuran self-
efficacy pada siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka dalam pembelajaran
matematika hal tersebut dapat dibuktikan dengan Tabel 5. hasil uji regresi berikut.

Tabel 5. Hasil penelitian uji regresi

Variabel Koefisien Regresi Konstanta R Square Sig.
Self-efficacy 0.758 1.867 0.416  0.000

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa koefisien regresi antara self-efficacy
dengan prestasi belajar matematika menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-efficacy dengan prestasi belajar matematika siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy siswa memiliki korelasi positif dengan prestasi belajar
matematika, sehingga semakin tinggi self-efficacy siswa, maka prestasi belajar matematika
siswa juga akan semakin tinggi. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan self-efficacy siswa melalui penerapan model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Hal ini konsisten dengan temuan pada penelitian Rahmi dkk. (2020) dapat
dibuktikan dengan hasil uji regresi linear dengan bukti tabel berikut ini.

Tabel 6. Hasil penelitian uji regresi linear

Vari K Std. Error St
abel oefisien atistik t ig.
Kon 44 2.411 18
stan 787 .558 .000
Self- 0. 0.106 5.
efficacy 540 119 .000
R- 0. - - -
square 361
F- 38 - - -
ratio 391

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik pada pembelajaran model
discovery learning, dengan nilai koefisien yang cukup besar juga menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan dari self-efficacy terhadap pemahaman konsep matematika peserta
didik pada pembelajaran model discovery learning yang menunjukkan bahwa self-efficacy

memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada
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pembelajaran model discovery learning. Sementara itu, penelitian oleh Martalyna dkk.

(2018) pada penelitian tersebut dapt dibuktikan pada hasil pre-test dan post-test pada hasil

Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Hasil penelitian rata-rata nilai pre-test dan posttest
Variabel N Mean Standard Deviation Minimum Maksimum
Self-efficacy 36 4542 4.152 36 52
Mathematical literacy 36 83.31 9.094 64 96

Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor prestasi belajar dan skor self-
efficacy siswa setelah diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran Discovery learning
dengan Higher Order Thinking Skills. Peningkatan skor prestasi belajar dapat dilihat dari nilai
rata-rata pre-test dan post-test yang meningkat. Sementara itu, skor self-efficacy siswa juga
meningkat dari nilai rata-rata pre-test dan post-test yang meningkat serta menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dengan higher order thinking
skills-oriented dapat meningkatkan literasi matematis siswa berdasarkan self-efficacy.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat diperkuat oleh peniliti-peneliti lainnya,
menurut Sunarti (2016) menyatakan bahwa penggunaan model Discovery learning efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa pada materi statistika. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas VII di salah satu SMP. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata prestasi belajar siswa pada post-test lebih tinggi dibandingkan dengan
pretest. Selain itu, model Discovery learning juga mampu meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa. Kemudian, Mukminan & Sabti (2016) bahwa model Discovery learning efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas VIII di salah satu SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada post-test lebih tinggi dibandingkan
dengan pretest. Selain itu, menurut penelitian Nurkamto (2018) untuk menguji efektivitas
penggunaan model Discovery learning pada materi teori bilangan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa model Discovery learning efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
dan kreativitas siswa. Rata-rata prestasi belajar siswa pada post-test lebih tinggi
dibandingkan dengan prefest. Berdasarkan penelitian oleh Satriani (2017) menemukan
bahwa penggunaan model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa pada materi peluang. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI
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di salah satu SMA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa pada post-test lebih tinggi dibandingkan dengan pretest. Dapat
dibuktikan juga oleh penelitian Amalia dan Widayanti (2019) menemukan bahwa model
discovery learning efektif dalam meningkatkan prestasi belajar dan keterampilan pemecahan
masalah matematis siswa. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di salah satu SMP.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar siswa pada post-test
lebih tinggi dibandingkan dengan pretest, serta keterampilan pemecahan masalah
matematis siswa juga meningkat.hal terbut membuktikan bahwa penggunaan model
discovery learning efektif dalam meningkatkan prestasi belajar, kemampuan pemecahan
masalah, dan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa pada berbagai materi
pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang telah
dibahas sebelumnya, bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan prestasi belajar matematika dan
self-efficacy siswa. Penerapan model pembelajaran ini membantu siswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan representasi matematis, kemampuan spasial, kemampuan
komunikasi matematis, dan pemahaman konsep matematika dengan lebih baik. Peningkatan
self-efficacy siswa juga menjadi salah satu hasil positif dari penerapan model pembelajaran
discovery learning. Hal ini terlihat dari hasil penelitian beberapa peneliti yang menunjukkan
adanya peningkatan self-efficacy siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran ini. Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian
yang juga menemukan hasil yang tidak signifikan terhadap pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti kurangnya kesesuaian antara model pembelajaran dengan materi yang
diajarkan, atau adanya faktor lain di luar variabel yang diukur dalam penelitian.

Dalam tersebut, perlu adanya penelitian lebih lanjut yang lebih cermat dan terkontrol
untuk menginvestigasi pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning pada
prestasi belajar matematika dan self-efficacy siswa, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil dari penerapan model pembelajaran matematika pada aktivitas belajar sehari-hari. Dari
hasil penelitian ini yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa model pembelajaran discovery

learning dapat menjadi alternatif pilihan yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
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dan self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, perlu adanya pertimbangan
yang matang dalam penerapannya, seperti kesesuaian antara model pembelajaran dengan
materi yang diajarkan, serta dukungan dari faktor-faktor lain yang mendukung proses

pembelajaran matematika.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa model pembelajaran discovery learning efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar dan self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika. Self-efficacy berperan
penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika.
Peningkatan prestasi belajar dan self-efficacy siswa dapat dicapai melalui penggunaan
teknologi multimedia dalam pembelajaran discovery learning. Kemampuan representasi
matematis dan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan model
pembelajaran  discovery learning. Model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada jenjang pendidikan menengah.
Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar dan self-efficacy siswa pada pembelajaran
matematika, disarankan untuk menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan
memanfaatkan teknologi multimedia dan memberikan perhatian khusus pada
pengembangan kemampuan representasi matematis, komunikasi matematis, dan
pemahaman konsep matematika siswa. Mereka harus memanfaatkan teknologi multimedia
dan memberikan perhatian khusus pada pengembangan kemampuan representasi
matematis, komunikasi matematis, dan pemahaman konsep matematika siswa. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy siswa dapat berdampak
positif pada prestasi belajar mereka, sehingga dosen atau guru matematika perlu
memperhatikan faktor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi self-efficacy siswa dalam
pembelajaran matematika. Dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dan
memberikan perhatian pada faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas

pendidikan matematika dan prestasi belajar siswa di masa depan.
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